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seharusnya diharapkan dari sebuah skripsi sejarah budaya dan
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ada dalam skripsi dituliskan juga kanji nya.
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1. Memberi Apresiasi: Terhadap pemilihan tema skripsi yang meski
awalnya seperti sastra namun tetap memberikan kesan ilmu
budaya di dalamnya.

2. Memberi koreksi; Perbaiki typo yang ada

e Sudah diperbaiki dan diterima oleh penguji
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Lampiran 2

Taikouki (AREEE)

TBSHHE
KGRI Ry % N

Cmz

*  Sumber: https://www.tbs.co.jp/tbs-ch/item/d1369/

Sutradara ; Kihachi Okamoto (& /\ &)
Produser ; Goro Kusakabe (B TFEIHEA
Penulis : Koji Takada dan Shizuo Nonami (&
HRE - BFiKaRE)

Perusahaan Produksi ; TBS - Toho (BB&)

Distributor ; Toho (FRR)

Tanggal rilis : January-01-1987

Waktunya adalah Masa Sengoku. Pertempuran terjadi setiap hari di perbatasan
antara Mino dan Owari. Selama pertempuran, di antara tentara yang melarikan diri
adalah Tokichiro (Kyohei Shibata), yang memegang helm curian di
tangannya. Samurai yang menggunakan pistol untuk menembakkan helm yang
dicuri Fujikichiro adalah Mitsuhide Akechi (Shinichi Chiba). Fujikichiro yang

marah mencoba menyerang Mitsuhide, tapi dia kehilangan kesabaran. Pada saat itu,

90


https://www.tbs.co.jp/tbs-ch/item/d1369/

seorang wanita misterius, Yume Gozen (Keiko Matsuzaka) muncul dan
memberitahunya bahwa “"Nasib Fujikichiro akan ditentukan oleh seorang
wanita." Fujikichiro mengikuti pesan ini dan mencari wanita cantik dengan
reputasi. Suatu hari, Fujikichiro bertemu adik perempuan Nobunaga Oda, Oichi
(Narumi Yasuda) dan terpesona oleh kecantikannya, namun diusir oleh rekannya
Nene (Yuko Natori) dan yang lainnya. Namun secara kebetulan, Tokichiro jatuh
cinta pada Nobunaga dan ditugaskan bekerja di keluarga Oda, serta ditinggalkan
dalam perawatan Asano Kaemon. Ketika Tokichiro mengetahui bahwa putri
keluarga Asano ini adalah Nene, dia terkejut dengan kebetulan yang berulang kali
terjadi. Saat Nobunaga sangat gembira atas kemenangannya dalam pertempuran
Okehazama melawan Yoshimoto Imagawa, Fujikichiro mengadakan upacara

pernikahan dengan Nene.

Setelah itu, Nobunaga memutuskan untuk menyerang keluarga Asai, yang
dinikahi saudara perempuannya, Oichi, untuk menenangkan negara. Fujikichiro
berkendara ke Kastil Odari sendirian dan menyelamatkan Oichi dan ketiga
putrinya. Diakui atas pencapaiannya ini, Tokichiro mewarisi bekas wilayah klan
Asai dan membangun kastilnya sendiri di Nagahama. Dia kemudian mengganti

namanya menjadi Hideyoshi Hashiba.

Saat Hideyoshi menjadi panglima invasi Tiongkok dan bertanggung jawab atas

serangan air di Kastil Takamatsu, berita tentang pembunuhan Nobunaga oleh
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Mitsuhide tersiar. Hideyoshi melakukan comeback besar-besaran dari Tiongkok
dan bentrok dengan Mitsuhide di Yamazaki Tennozan, menggunakan putra yatim
piatu Nobunaga, Nobutaka, sebagai frontnya. Setelah berhasil mengalahkan
Mitsuhide, Hideyoshi kembali dengan penuh kemenangan dengan senyuman di

wajahnya.

Dari cerita singkat mengenai Toyotomi Hideyoshi di dalam film akhirnya
terdapat beberapa penggambaran mengenai sosoknya yang menjadi
penelitian penulis dalam menganalisis film ini. Di antaranya adalah sosok
Toyotomi Hideyoshi yang lemah, setia, jenius, mata keranjang, jenaka, dan
seorang negosiator. Dari penggambaran-penggambaran ini pun juga
sebenarnya dimiliki oleh sosok Toyotomi Hideyoshi dalam catatan

sejarahnya yang ada, diantaranya;

Lemah

3

you'll befsarnny!

Gambar 4.1: Tokichiro Gambar 4.2: Tokichiro sambil
menggerakkan badannya berniat mengayunkan pedangnya dengan
menyerang, namun tidak berani acak sambil menggertak
dilakukan
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|'avenge my friend!

Gambar_4.3_: Tok_iChiFO menyerang Gambar 4.4: Akechi Mitsuhide (BA%]
Akechi Mitsuhide (BAE %55) 3%) yang mampu menghindari

dengan asal-asalan

serangan dari Tokichiro

i A

= | wontt stend for

Gambar 4.6: Tokichiro yang tidak

Gambar 4.5: Tokichiro berniat .
_ berani menyerang Oda Nobunaga (%
menyerang Oda Nobunaga (IB1E ey |opsih memilin kabur dan

) sambil dirinya bergerak ke .
Esana dan kemagi dan gedikit mengambil kuda Oda Nobunaga (#
HEE)

gemetaran
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Setia

Nobunags!.
his whelehearisd

Gambar 4.7: Tokichiro yang Gambar 4.8: Tokichiro yang
memasukkan sandal Oda Nobunaga menunggu di depim rumah Oda
(HE{SER) ke dalam bajunya agar Nobunaga (#iHE#) sembari

tetap hangat menghangatkan sandal milik Oda

Nobunaga (fRHER)

"Though eaten by_his steed;

Gambar 4.10: Tokichiro

dirinya ke Oda Nobunaga (&S membangun kastil Sunomata
£) untuk membangun kastil
Sunomata
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.
We will ho@éff)the
enemy until you ?re s"a'fe!

Gambar 4.11: Tokichiro yang

mengajukan diri untuk menjadi f8F) yang menyetujui permintaan
tameng agar pasukan Oda dapat Tokichiro
kabur dari pasukan Azai dan
Asakura

>

7 )
It's a mistake\/‘\

Gambar 4.13: Hashiba Hideyoshi yang
tidak percaya akan berita yang
didengarnya

Gambar 4.14: Hashiba Hideyoshi yang
berteriak sedih akan berita yang
didengarnya yakni kematian tuannya

Oda Nobunaga (ftH{E &)
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From¥elr lord van'd. Iédy.

) Itibelongedytoratidlordship.

Gambar 4.15: Hashiba Hideyoshi Gambar 4.16: Hideyoshi sedikit
melihat istrinya dan armor tergetar kagum saat berusaha
pemberian Oda Nobunaga (f#&H S megegangnya
&)

|, Hashiba Hideyoshi,
will avenge my: master.

Gambar 4.17: Hideyoshi yang Gambar 4.18: Hideyoshi yang

mendapati Akechi Mitsuhide (B3% kemudian mengucapkan salam
perpisahan kepada Akechi Mitsuhide

(BAR55) sebelum kemudian
membunuhnya.

%) yang terluka parah
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Attention! | am charcoal
minister, Kinoshita Tokichiro!

b M N swowcE & @ O L

Gambar 4.19: Tokichiro mendapati Gambar 4.20: Tokichiro
kumpulan perempuan menggunakan mengarahkan tentang cara
kayu bakar berlebihan menggunakan arang dengan bijak

Gambar 4.21 :Tokichiro sebagai
menteri batang kayu menghitung
dan mencatat jumlah batang kayu

yang ada.
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Go backiand. tell:the falmervs:q’_} N
to makeistraw'sandbags® Then we break the

banks of the river!

Gambar 4.22 Tokichiro yang Gambar 4.23: Tokichiro yang
meminta prajuritnya untuk menjelaskan strategi dirinya
mengumpulkan barang-barang demi  menggunakan makanan yang ada di
strateginya depannya

Mata Keranjang
=i

eV SF _—
Gambar 4.24:Hideyoshi bersama Gambar 4.25: Hideyoshi yang
Takako bermain lempar makanan kemudian mencium Takako
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Hideyoshissamals g )
Congratulations!"p‘, o ¥

Gambar 4.26: Tokichiro yang Gambar 4.27: Tokichiro yang

mendapatkan bunga selamat dari meminta pasukannya untuk
seorang perempuan menanyakan identitas dari si
perempuan
Jenaka

I'm a ‘Saru’ (Monkeﬁ [
S |

I > pl N sszesme B @ & OO {3

(G, T
Gambar 4.28: Tokichiro yang Gambar 4.29: Sikap Tokichiro yang
mendatangi iringan putri Oichi layaknya monyet membuat putri
Oichi yang melihatnya lalu sedikit
tertawa
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Gambar 4.30: Tokichiro yang
melakukan tarian monyet membuat
Oda Nobunaga (#H{E£) dan
rombongannya tertawa

Negosiator

Gambar 4.32: Tokichiro
didapati oleh tiga orang prajurit saat bernegosiasi dengan mereka
mengmbil sebuah helm dengan naik ke atas gunung
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ditangkap oleh Hachisuka Koroku, yang selama negosiasi lalu bertanya
kemudian melakukan negosiasi kepada Tokichiro yang dijawabnya
dengannya dengan percaya diri

Koroku-dono, heré's Lend "me )7(')ur ablestimen ‘ G
a thousand 'Kan'. for half a month®s 4
Gambar 4.35: Tokichiro yang Gambar 4.36: Tokichiro yang
bernegosiasi dengan Hachisuka menjelaskan kedatangannya ke
Koroku menggunakan uang tempat Hachisuka Koroku
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!

O aid a pa

Gambar 4.37: Hideyoshi yang diwakili
oleh Ankokuji Ekei dan Hachisuka
Koroku melakukan negosiasi dengan
Shimizu Muneharu

A Chikuzertdonodl hay
%\ no' wordsfoffapologyi .
| s ' 2 S,

Gambar 4.38: Ankokuji Ekei dan
Hachisuka Koroku terlihat menyesal
menyampaikannya ke Hideyoshi atas
negosiasi yang gagal
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